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menyelesaikan tesis yang berjudul "Transformasi Nilai dalam Tradisi 

Eseupalaloi pada Masyarakat Negeri Allang dan Relevansinya bagi 

Pendidikan Agama Kristen (PAK)." Tesis ini disusun sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan Agama Kristen 

(M.Pd.) pada Program Pascasarjana Institut Agama Kristen Negeri 

(IAKN) Ambon. 
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penelitian ini bertujuan untuk mengkaji transformasi nilai dalam tradisi 

Eseupalaloi serta menganalisis relevansinya bagi pengembangan 

Pendidikan Agama Kristen sebagai bagian dari pendidikan yang 

kontekstual dan berakar pada nilai-nilai budaya lokal. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih memiliki berbagai keterbatasan, 

baik dalam aspek kajian maupun pelaksanaannya. Oleh sebab itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak demi 
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berharap tesis ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

Pendidikan Agama Kristen, pelestarian budaya lokal, serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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kepada: 
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penuh kesabaran telah meluangkan waktu, memberikan bimbingan, 

arahan, motivasi, dan masukan kepada penulis hingga tesis ini dapat 

diselesaikan. 

5. Dr. S. E. M. Sahureka, M.Si., selaku Dosen Pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, serta berbagai saran yang sangat berarti 
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ABSTRACT 

 

Tobias Dominggus Sohilait Student Number: 1520241006015 

Value Transformation in the Eseupalaloi Tradition among the Community of 

Negeri Allang and Its Relevance for Christian Religious Education (CRE) 

Local wisdom is a reflection of the life experiences of a community that contains 

important values in regulating human relationships with others, the environment, 

and God. In the context of the Negeri Allang community, the Eseupalaloi 

tradition represents a form of local wisdom that embodies values of togetherness, 

solidarity, mutual cooperation, and social responsibility. This tradition is not 

merely a cultural practice but also part of a value system that shapes social 

relations within the community. However, social development, modernization, 

globalization, and changing patterns of life have influenced the implementation 

and interpretation of the values contained in the Eseupalaloi tradition. Therefore, 

this study aims to analyze the construction of the Eseupalaloi tradition, the 

dynamics of value transformation, the factors influencing such transformation, its 

implications for social cohesion in the Negeri Allang community, and its 

relevance for the development of Christian Religious Education (CRE). 

This study employs a qualitative approach using a descriptive-analytical method. 

Data were collected through interviews with traditional leaders, community 

leaders, youth, and other parties who are involved in and understand the 

Eseupalaloi tradition. The analysis utilizes the perspective of Epistemologies of 

the South proposed by Boaventura de Sousa Santos to understand the tradition as 

a form of local knowledge within the community, as well as Zygmunt Bauman’s 
theory of Liquid Modernity to analyze the dynamics of value transformation in 

social life. 

The findings indicate that the Eseupalaloi tradition is a social practice rooted in 

the values of togetherness, mutual assistance, solidarity, and collective 

responsibility among the people of Negeri Allang. Over time, this tradition has 

undergone transformations in both its implementation and meaning. These 

changes are influenced by modernization, technological development, economic 

changes, education, and the increasing orientation toward individualism within 

society. Nevertheless, the fundamental values of Eseupalaloi continue to be 

maintained as part of the cultural identity of the community. This transformation 

has implications for social cohesion, including a decline in the intensity of social 

interaction as well as the emergence of efforts by the community to preserve the 

values of togetherness. 

From the perspective of Christian Religious Education (CRE), the values 

embedded in the Eseupalaloi tradition are strongly relevant to Christian values, 

such as love, service, fellowship, care, and responsibility toward others. 

Therefore, the Eseupalaloi tradition can serve as a contextual learning resource 

for CRE, enabling students to understand and practice faith values through local 

cultural experiences that are closely connected to their everyday lives. This 

research contributes to the development of local cultural studies, the strengthening 



 

 

of community social cohesion, and the development of a contextual approach to 

Christian Religious Education rooted in local wisdom. 

Keywords: Value Transformation, Eseupalaloi, Local Wisdom, Social Cohesion, 

Christian Religious Education (CRE). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

Tobias Dominggus Sohilait NIM: 1520241006015, Transformasi Nilai dalam 

Tradisi Eseupalaloi pada Masyarakat Negeri Allang dan Relevansinya bagi 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

Kearifan lokal merupakan hasil refleksi pengalaman hidup masyarakat yang 

mengandung nilai-nilai penting dalam mengatur hubungan manusia dengan 

sesama, lingkungan, dan Tuhan. Dalam konteks masyarakat Negeri Allang, tradisi 

Eseupalaloi merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang mengandung nilai 

kebersamaan, solidaritas, gotong royong, dan tanggung jawab sosial. Tradisi ini 

tidak hanya menjadi praktik budaya, tetapi juga menjadi bagian dari sistem nilai 

yang membentuk relasi sosial masyarakat. Namun, perkembangan zaman, 

modernisasi, globalisasi, serta perubahan pola hidup masyarakat telah membawa 

pengaruh terhadap pelaksanaan dan pemaknaan nilai-nilai dalam tradisi 

Eseupalaloi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

konstruksi praktik tradisi Eseupalaloi, dinamika transformasi nilai yang terjadi, 

faktor-faktor yang memengaruhinya, implikasinya terhadap kohesi sosial 

masyarakat Negeri Allang, serta relevansinya bagi pengembangan Pendidikan 

Agama Kristen (PAK). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analitis. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan tokoh adat, tokoh 

masyarakat, pemuda, serta pihak-pihak yang memiliki keterlibatan dan 

pemahaman terhadap tradisi Eseupalaloi. Analisis penelitian menggunakan 

perspektif Epistemologies of the South dari Boaventura de Sousa Santos untuk 

memahami tradisi sebagai bentuk pengetahuan lokal masyarakat, serta teori 

Liquid Modernity dari Zygmunt Bauman untuk menganalisis dinamika perubahan 

nilai dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Eseupalaloi merupakan praktik sosial 

yang berakar pada nilai kebersamaan, saling membantu, solidaritas, dan tanggung 

jawab kolektif masyarakat Negeri Allang. Dalam perkembangannya, tradisi ini 

mengalami transformasi dalam bentuk pelaksanaan maupun pemaknaan. 

Perubahan tersebut dipengaruhi oleh faktor modernisasi, perkembangan teknologi, 

perubahan ekonomi, pendidikan, serta meningkatnya orientasi individualisme 

dalam masyarakat. Meskipun demikian, nilai dasar Eseupalaloi masih tetap 

dipertahankan sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat. Transformasi 

tersebut memiliki implikasi terhadap kohesi sosial, baik dalam bentuk 

melemahnya intensitas interaksi sosial maupun munculnya upaya masyarakat 

untuk mempertahankan nilai kebersamaan. 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Kristen (PAK), nilai-nilai yang terkandung 

dalam tradisi Eseupalaloi memiliki relevansi yang kuat dengan nilai-nilai iman 

Kristen, seperti kasih, pelayanan, persekutuan, kepedulian, dan tanggung jawab 

terhadap sesama. Oleh sebab itu, tradisi Eseupalaloi dapat menjadi sumber 

pembelajaran PAK yang kontekstual, sehingga peserta didik dapat memahami dan 



 

 

menghidupi nilai iman melalui pengalaman budaya lokal yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Penelitian ini berkontribusi bagi pengembangan kajian budaya 

lokal, penguatan kohesi sosial masyarakat, serta pengembangan pendekatan 

Pendidikan Agama Kristen yang kontekstual dan berakar pada kearifan lokal. 

Kata kunci: Transformasi Nilai, Eseupalaloi, Kearifan Lokal, Kohesi Sosial, 

Pendidikan Agama Kristen (PAK). 
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